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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesadarand parad pelakud bisnisd duniad dalamd menjalankand praktik  

dancmenerapkanlkegiatand produksic untukc lebihc mendukungskelestarian 

lingkungan,cramah clingkungan, cdan cdampak cpositif cpada ckegiatanc sosial 

dalamcduaddekadedinidmengalamidpeningkatan..Kegiatancbisnisctidakchanyad

berorientasid kepadadkeuntungand ekonomid yangd besard semata,d namund 

lebih  memperhatikanfaspekc kerusakanclingkungan. cSalahcsatucpenyebab  

kerusakan  lingkungancyang cterjadi ckarena cpemanfaatan csumberdaya cyang 

cdilakukan dtidak sesuaicdanctidakcmengikuticaturancataucnormacyang 

cberlaku csehinggac berdampak terhadapc konflikc sosial.. 

Meningkatnyad nilai dperusahaan dakan dlebih dbaik djika ddiikuti 

dengand perkembangand Corporated Sociald Responsibility (CSR) dia Indonesia. 

Meskipund di Indonesiad sendirid kegiatan CSR masih bersifat voluntary 

disclosure namun manfaat yang akan diperoleh perusahaan yaitu mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat sekitar atas pengungkapan informasi yang dilakukan 

oleh perusahaan. Pengungkapan aspek CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

dapat membuat investor mulai tertarik dengan aspek lingkungan yang diukur 

melalui tiga pengungkapan yaitu Environmental, Social, and Governance (ESG). 

Kehadiran tren investasi ESG di Indonesia merupakan investasi jangka panjang 

yang diinginkan investor karena alasan sederhana yaitu keberlanjutan investasi 
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dan manajemen risiko yang lebih baik dan kuat.  

ESG itu sendiri merupakan seperangkat kode untuk operasi perusahaan 

yang digunakan investor yang peka secara sosial dan lingkungan untuk menyaring 

investasi masa depan (Chen, H. Y., & Yang, S. S.,2020). ESGc didefinisikanc 

sebagaic “pertimbanganc faktorc lingkungan,c sosialc danc tatac kelolac 

disampingc faktorc keuanganc dalamc prosesc pengambilanc keputusanc 

investasi”. Ini adalah campuran kegiatan lingkungan dan sosial dari tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) bersama dengan indikator tata kelola perusahaan. 

ESG merupakan 3 faktor utama dalam menentukan keberlanjutan dan 

performa dari perusahaan. Pertama ialah Environmental untuk  melihat apakah 

perusahaan care terhadap  lingkungan  disekitar tempat beroperasinya bisnis 

perusahaan, Kedua ada Social yang mana untuk  melihat apakah perusahaan bisa 

melakukan hubungan yang baik dengan karyawan, distributor, konsumen dan 

warga disekitar tempat beroperasinya bisnis perusahaan tersebut, dan yang 

terakhir ada Governance yang dapat diamati dari kepemimpinan perusahaan, 

kontrol internal, dan hak para investor. Kinerja ESG, merupakan hal penting yang 

dipertimbangkan oleh para investor terkait dengan etika dan praktik berkelanjutan 

oleh perusahaan (Husada, E., & Handyani, S. 2021). 
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ESG juga dianggap sebagai strategi fundamental keberlanjutan 

perusahaan dan umumnya populer di lembaga perbankan (McDonald dan Rundle-

Thiele, 2008). Keputusan strategis yang efektif untuk menyuntikkan sumber daya 

dan modal untuk meningkatkan dan mencapai komitmen yang berkaitan dengan 

ESG membantu bank untuk mencapai posisi keuangan yang sehat dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan (Shakil, M., Tasnia, M., & Mostafiz, M. 2020). 

Kelalaian apapun pada ESG dapat membahayakan niat baik perusahaan dan 

mempertanyakan keberlanjutan jangka panjang. Tidak diragukan lagi, perusahaan 

harus berhati-hati dalam menginvestasikan proyek-proyek yang merusak 

lingkungan dan bertentangan secara sosial. Mengingat hal itu, terkadang 

perusahaan meniadakan prioritas kewajiban ESG dan terlibat dalam kontroversi 

ESG. Ini mungkin bertentangan dengan komitmen untuk mencapai tujuan 

lingkungan dan sosial kolektif (Mohammad Hassan Shakil, Mashiyat Tasnia, Md 

Imtiaz Mostafiz 2020). 

Masalah environmental, social and governance (ESG) saat ini di dunia 

adalah salah satunya penerapan sustainability (keberlanjutan) di perusahaan, 

yang dipersoalkan oleh pemberitaan “Pemerintah diminta untuk membela hak 

dan kesejahteraan pekerja selama pandemi COVID-19.” Selanjutnya juga 

terdapat suatu isu lingkungan mengenai kebocoran metana di Antartika. 

Metana merupakan salah satu gas rumah kaca terkuat. Sehingga hal kebocoran 

ini pun dikhawatirkan dapat berdampak besar pada krisis iklim global. Selain 
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itu terdapat berita mengenai hal tata kelola perusahaan bahwa terdapat kasus 

dugaan korupsi proyek fiktif pada PT Waskita Karya yang tidak mampu 

menerapkan hal tata kelola dengan baik, dan seharusnya suatu perusahaan 

mampu  menerapkan prinsip GCG sebagai bentuk pengimplementasian indikator 

ESG pada governance suatu perusahaan (Hariyoga & Suprianto, 2020). 

Isud lingkungand menjadid hald yangd sensitifd dalamd duad dekade 

ini, sepertid kasusd yangd terjadid saatd prosesc  divestasic PT cFreeport 

Indonesiac (FI) coleh cPT Indonesiac Asahanc Aluminiumc (Inalum), 

dikutipc yangc laluc bahwac  hasil  temuanc  daric  Badanc  Pemeriksac  

Keuanganc  (BPK)c  adanyac  ckerugian sebesarc  Rp c185 ctriliun cyang 

cdisebabkanc olehc aktivitasc penambangan  PTFI. cKerugianc tersebutc 

berasalc daric kerusakanc ekosistemc sehingga dibutuhkandbiayac 

rehabilitasic dic sekitarc lingkunganc tambang.  cInalum membutuhkanc 

pinjamanc daricsindikasic perbankanc asing cdan cpencairan danacpinjamanc 

ditangguhkan ckarena dmenunggu disu dlingkungan dini selesai (Siti Nurbaya 

2017).c 

Fenomena terkait dengan ESG ini ialah kasus PT Timah Tbk dengan 

masyarakat sekitar yang mana masyarakat tidak memberikan izin untuk PT Timah 

Tbk melakukan penambangan. Alasan hal itu bisa terjadi karena salah satunya 

kurang peka dan tidak pedulinya PT Timah Tbk yang tidak lain merupakan anak 

perusahaan dari PT Indonesia Asahan Aluminium (Inalum) ini kurang pandai 
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merawat dan membangun komunikasi kepada masyarakat setempat, meskipun 

masyarakat tahu dulu PT Timah sempat melakukan exploitasi penambangan di 

wilayah mereka, namun kepergian pihak perusahaan meninggalkan kegiatan 

exploitasinya dengan begitu saja tanpa menjelaskan kepada publik/masyarakat 

mengapa menghentikan kegiatan exploitasinya saat itu (Ahmad Tarmizi 2021). 

Dilihat dari isu dan fenomena diatas  bahwa  masih  terdapat  perusahaan 

yang melupakan tanggung jawabanya terhadap kinerja lingkungan, sosial, dan tata 

kelola (ESG). Penyimpangan dari etika bisnis yang telah ditetapkan perusahaan 

sebagai pelaksana tata kelola yang baik tidak dipatuhi oleh pihak internal 

perusahaan itu sendiri. Hal ini dapat berdampak terhadap iklim bisnis di Indonesia 

seperti pengaruhnya terhadap harga saham dan reputasi baik.perusahaan. 

Berbagaid penelitiand  telah  adilakukan  dmengenai  dpermasalahan  

pengungkapan dEnvironmental,.  Social,.  and  Governance.  (ESG)  cterhadap  

kinerjac  keuanganc perusahaanc namuns fokusc tersebuta justruc mengabaikanc 

mekanismec tatac kelolaa yanga berperand mendukungdpraktik dESG dke 

publikc (Triyani,. 2020). 
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Gambar 1. 1 Grafik ESG Bukit Asam Tbk 

 

Sumber :www.idx.id (data diolah) 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa fokus yang berkelanjutan 

pada peningkatan produktivitas menjadi prioritas nomor satu untuk sektor ini 

tahun ini, naik dari tempat kedua tahun 2020. Mengejar kebijakan ESG, 

menangani bendungan tailing dan menanggapi tantangan perubahan iklim 

semuanya dipandang lebih penting daripada pertumbuhan, yang hanya di bawah 

sembilan persen dikatakan harus menjadi tujuan utama tahun ini. Mungkin 

pandangan itu menjelaskan mengapa lebih dari 25 persen mengatakan mereka 

mengharapkan investor generalis untuk tetap waspada terhadap sektor ini tahun 

ini, naik dari 28 persen pada 2020. Sementara pengembalian pemegang saham 

diharapkan menjadi faktor terbesar untuk memikat investor generalis. 

Dari fenomena, isu, ataupun permasalahan diatas peneliti mencoba untuk 
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melakukan penelitian corporate governance yang diukur dengan keragaman 

dewan terhadap kinerja ESG dengan menggunakan perusahaan sector 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 disertai dengan peran 

moderasi ESG Kontroversi. Alasan peneliti menggunakan objek manufaktur 

sector pertambangan karena sector pertambangan pasti terdapat pengaruh 

terhadap ESG, seperti melakukan pengeboran area tambang baik di daratan 

maupun di laut. Tidak hanya itu biasanya juga perusahaan sector pertambangan 

sering diterpa isu-isu mengenai kinerja ESG-nya. Penelitian ini di perkirakan bisa 

memperbanyak literatur Corporate Governance (CG) di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh keragaman gender dewan, Pendidikan 

dewan, dan masa jabatan dewan terhadap kinerja ESG perusahaan sector 

pertambangan. 

 Penelitian tentang kinerja ESG sudah banyak dilakukan, namun pada 

penelitian-penelitian sebelumnya menjadikan kinerja ESG sebagai variabel 

independen. Masih sedikit penilitian yang menjadikan kinerja ESG sebagai 

varibel dependen. 

 Keragaman  gender  mengacu  pada  proporsi  perempuan terhadap  laki-

laki. Pria  dan  wanita  berperilaku  berbeda. Wanita diyakini  lebih  intuitif  dalam 

pengambilan  keputusan,  memiliki kemampuan untuk melakukan banyak tugas 

dan lebih baik dalam membangun hubungan. Pria cenderung lebih fokus pada 

tugas dan mengambil keputusan (Mishra dan Shital, 2015). 
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Triyani & Setyahuni, (2020) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara diversity of board dengan 

pengungkapan skor ESG. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

keragaman gender maka skor pengungkapan ESG semakin rendah. Selain itu 

juga terdapat penelitian Ismail dan Latif (2019) menghasilkan hubungan yang 

tidak signifikan pada keragaman gender terhadap ESG, hal ini dapat 

dikarenakan sedikitnya anggota dewan wanita di Malaysia. Atas kesenjangan 

penelitian sebelumnya dari hasil hipotesis yang menunjukkan pengaruh tidak 

signifikan terhadap hasil penelitian. Penelitian ini juga dilakukan oleh Shakil, 

M., Tasnia, M., & Mostafiz, M. (2020) hasil penelitian tersebut meyampaikan 

bahwa hubungan positif yang signifikan antara keragaman gender dewan dan 

kinerja ESG. Namun penelitian ini hanya berfokus pada satu atribut karakteristik 

dewan yaitu keragaman gender dan mempertimbangkan kasus bank dalam 

ekonomi maju. 

Menurut Andini & Supardi.E, (2018) latar belakang pendidikan menjadi 

salah satu penentu penting intensi kewirausahaan dan kesuksesan usaha yang 

dijalankan. Latar belakang pendidikan yang baik harus disusun dengan sejelas 

mungkin dan disertai dengan data atau fakta yang mendukung. Menurut Pitriyani 

& Halim, (2020), pendidikan adalah untuk mempersiapkan SDM sebelum 

memasuki pasar kerja. Sehingga dengan begitu perusahaan akan mendapatkan 
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SDM yang berkualitas dan dapat menunjang naiknya kinerja ESG. 

Penelitian tentang keragaman latar pendidikan dewan dengan kinerja ESG 

yang dilakukan oleh Safriani & Utomo, (2020) Variabel Tingkat Pendidikan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Enviroment, Social, 

Governance (ESG). Dengan adanya peningkatan pada Tingkat Pendidikan, maka 

akan diikuti pula oleh peningkatan produktivitas kerja secara signifikan. 

Masac jabatanc adalahc lamanyac waktuc menjadic anggotac cdewan. 

Anggotac dewanc yangc telahc beradac dic dewanc selamac beberapac waktu 

dapatc memberikanc wawasanc yangc berhargac berdasarkanccpengetahuan 

yangc dimilikinyac tentangc perusahaanc danc lingkunganc bisnisc tersebut,c 

sehinggac dapatc meningkatkanc prosesc pengambilanc keputusan.ccJangka 

waktuc dewanc yangc diperpanjangc biasanyac menunjukkanc kompetensic dan 

komitmenc anggotac dewan.c Tidakc adac aturanc untuk cmasa cjabatan cdewan, 

merekac hanyac tidakc bolehc terlaluc lamac danc terlaluc cepat.c 

Menurut Davita & Pujiastuti, (2020) jugad menyatakand bahwad masac 

jabatanc anggotac dewanc yangc lamac akanc lebihc banyakc pengalaman,c 

komitmen,c danc kompetensic sehinggac anggotac dewanc lebihc banyakc 

pengetahuanc tentangc perusahaan. 

 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Karima, Idayanti, & Umar, 2020) 
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hasil analisis menunjukan bahwa keragaman masa jabatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG). 

Penelitian ini juga memperkuat penelitian dari (Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020)  

tenurial memiliki dampak luar biasa pada lingkungan, sosial, dan tata kelola, 

menurut temuan penelitian (ESG). 

Kontroversi ESG dapat di artikan sebagai sesuatu hal yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan terutama kinerja ESG itu sendiri, 

berdampak buruk pada reputasi pasar dan dapat bertahan lebih lama. Mungkin 

diperlukan lebih dari satu tahun bagi sebuah perusahaan untuk kembali pulih 

setelah mengalami kontroversi ESG. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sofiani & Mufika, (2020) kontoversi 

ESG memiliki pengaruh terhadap ESG yang mana hal ini yang bergantung pada 

skor kontroversi, yang mengukur jumlah kontroversi berbasis ESG yang dihadapi 

perusahaan. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Shakil, M., Tasnia, M., 

& Mostafiz, M. (2020) menghasilkan tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

kontroversi ESG terhadap hubungan keragaman gender dewan terhadap kinerja 

ESG. 

Sehingga berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh keragaman gender dewan,dlatar 

belakangc pendidikand dewan,ddandmasadjabatanddewan terhadap 

pengungkapan atau kinerja ESG di sertai kontroversi ESG sebagai moderasi” 
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pada perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020, 

serta mengetahui peran kontroversi ESG sebagai varibel moderasi, apakah 

memperkuat atau memperlemah pengaruh keragaman dewan terhadap kinerja 

ESG secara teori. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini :  

1. Apakah keragaman gender memiliki pengaruh terhadap kinerja Enviroment, 

Social, Governance (ESG)  ? 

2. Apakah keragaman latar belakang pendidikan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG) ? 

3. Apakah keragaman masa jabatan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

Enviroment, Social, Governance (ESG) ? 

4. Apakah kontroversi ESG memiliki pengaruh terhadap kinerja Enviroment, 

Social, Governance (ESG) ? 

5. Apakah keragaman gender memiliki pengaruh terhadap kinerja Enviroment, 

Social, Governance (ESG) yang dimoderasi oleh kontroversi ESG ? 

6. Apakah keragaman latar belakang pendidikan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG) yang dimoderasi oleh 

kontroversi ESG ? 

7. Apakah keragaman masa jabatan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

Enviroment, Social, Governance (ESG) yang dimoderasi oleh kontroversi 
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ESG? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah suntuk menguji secara empiris tentang : 

1. Untuk mengetahui keragaman memiliki pengaruh terhadap kinerja 

Enviroment, Social, Governance (ESG)   

2. Untuk mengetahui keragaman latar belakang pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG) 

3. Untuk mengetahui keragaman masa jabatan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG) 

4. Untuk mengetahui kontroversi ESG memiliki pengaruh terhadap kinerja 

Enviroment, Social, Governance (ESG) 

5. Untuk mengetahui keragaman gender memiliki pengaruh terhadap kinerja 

Enviroment, Social, Governance (ESG) yang dimodrasi oleh kontroversi ESG 

6. Untuk mengetahui keragaman latar belakang pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG) yang dimodrasi oleh 

kontroversi ESG 

7. Untuk mengetahui keragaman masa jabatan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja Enviroment, Social, Governance (ESG) yang dimodrasi oleh 

kontroversi ESG 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi atau terkait 

yang memberikan informasi teoritis mengenai kinerjac perusahaanc 

2. Manfaatc Praktisc  

a.) Bagic penelitic 

Penelitianc inic diharapkanc bisa menambah ilmu pengetahuanc 

peneliti dalam bidang akuntansi terutama. 

b.) Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber untuk para 

investor sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

untuk berinvestasi pada perusahaan. 

c.) Bagi Perusahaan 

Hasil peneltitian ini di harapkan bisa menjadi bahan pertimbangan 

perusahaan untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja perusahaan tersebut 

dimasa depan. 

 

1.5 SistematikakPenulisan 

Sistematikadpenulisanc dalamc penelitianc inic terdiric daric beberapa 

tahap,. antarac lainc:  
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BAB I : Pendahuluan,dberisif penjelasanc mengenaic problematikac penelitian 

yangc terkaitc denganc judulc penelitian,cdaya ctarik cpenelitian cdibanding 

dengan cpenelitian clain, cfenomena-fenomenac umumc yangc adac yang 

kemudianc berfokusc kepadac fenomenac khususc yangc akan cdijadikan 

variabelc dalamcpenelitian,ctujuan cpenelitian cyang cakan cdicapai csesuai 

rumusan cmasalah, cmanfaat cpenelitian cberkaitan cdengan cimplikasi chasil 

penelitianc baikc terhadapc teori, cpraktek cmanajemen, cmaupun cterhadap 

peningkatand tarafc hidupc masyarakatc ataupunc dalamc penyusunan 

kebijaksanaan.c  

BABdII : TinjauandLiteratur, dberisid berbagaid macamd teorid dand 

pandangand peneltiand terdahulud berhubungand ataud relevancdengan variabel-

variabelc penelitianc yangc diperlukanc untukc memberikanc pemantapanc dan 

penegasanc tentangc ciric khasc sertac yangc mendasaric penelitian.c  

BABsIII : Metodologic Penelitian,c berisic penjelasanc bagaimanac desain 

penelitian,c populasi,c danc sampelc penelitian,c definisic operasionalc cserta 

pengukuranc variabelc penelitian, cdan cmetode cpengumpulan cdata, cmetode 

analisisc data,c danc prosedurc pengujianc hipotesisnya.c  

BABdIV: Hasild dan dPembahasan, dberisi dpenjelasan dtentang dgambaran 

umumd objekd penelitian, cpengolahanc data cdan chasil canalisis cdata cyang 

telah dicprosescdancpembahasan.c 
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BABsV: Penutup,c babc inic berisic tentangc kesimpulan,c keterbatasanc 

penulisanc danc saran.c  

 

  


